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Penelitian ini mengkaji implementasi dan pemanfaatan program 1 Desa 1
Wi-Fi di Desa Warukin, Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong sebagai upaya
pemerintah dalam mengurangi kesenjangan digital di pedesaan. Meskipun fasilitas
Wi-Fi telah tersedia, pemanfaatannya oleh masyarakat belum optimal karena
keterbatasan literasi digital, jangkauan jaringan, serta rendahnya partisipasi dalam
penggunaan secara produktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi program
serta mengidentifikasi tantangan dalam pemanfaatannya oleh masyarakat.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan akses informasi dan komunikasi masyarakat. Namun,
pemanfaatan masih didominasi untuk hiburan dan belum optimal dalam
mendukung kegiatan ekonomi. Kendala utama meliputi keterbatasan jangkauan,
gangguan jaringan, pembatasan waktu akses, serta kurangnya pelatihan dan
pendampingan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program 1 Desa 1 Wi-Fi merupakan inisiatif strategis pemerintah
Indonesia yang bertujuan untuk mempercepat transformasi digital di daerah
pedesaan melalui penyediaan akses internet gratis di setiap desa. Program
ini diluncurkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
pada tahun 2020 sebagai bagian dari agenda nasional untuk mengurangi
kesenjangan digital, dengan target mencapai 100% desa terhubung Wi-Fi
pada tahun 2024 (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2020). Di
Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan, program ini telah
diimplementasikan di berbagai desa, termasuk Desa Warukin di Kecamatan
Tanta, sebagai upaya untuk mendukung pembangunan ekonomi,
pendidikan, dan sosial masyarakat pedesaan.

Kesenjangan digital di daerah pedesaan Indonesia telah menjadi isu
krusial dalam pembangunan berkelanjutan, terutama dengan adanya
program-program seperti "1 Desa 1 Wifi" yang bertujuan untuk
menyediakan akses internet gratis di setiap desa. Di Desa Warukin,
Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong, fenomena ini terlihat dari
keterbatasan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
menghambat akses masyarakat terhadap informasi, pendidikan, dan peluang
ekonomi. Meskipun program "1 Desa 1 Wifi" telah diimplementasikan

untuk mengatasi kesenjangan tersebut, implementasi dalam



memanfaatkan fasilitas ini masih belum optimal, yang ditandai dengan
rendahnya literasi digital dan minimnya keterlibatan warga dalam kegiatan
yang berbasis internet. Hal ini sejalan dengan fenomena yang diangkat
dalam penelitian sebelumnya, di mana desa-desa terpencil menghadapi
tantangan serupa, seperti yang terlihat di Desa Ponggok yang mengalami
keterbatasan akses internet dan literasi digital, meskipun memiliki potensi
sumber daya alam ( (Natalia & Yuliana, 2025). Fenomena ini juga diperkuat
oleh kondisi di Kampung Wangun Cipurut, di mana lokasi terpencil dan
pandemi COVID-19 memperburuk keterbatasan komunikasi dan
pembelajaran, sehingga akses internet menjadi kebutuhan mendesak namun
belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat (Rosdiyani, 2020).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
Pasal 78 dan 79. Pasal 78 ayat (1) menyatakan bahwa masyarakat desa
berhak berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi pembangunan desa, termasuk dalam hal ini program-program
digitalisasi seperti 1 Desa 1 Wi-Fi yang bertujuan untuk meningkatkan akses
informasi dan kesejahteraan sosial. Selain itu, Pasal 78 ayat (2) menekankan
bahwa implementasi dan pemanfaatan harus dilakukan secara aktif dan
bertanggung jawab, sehingga penelitian ini mengkaji bagaimana partisipasi
tersebut diwujudkan dalam pemanfaatan program Wi-Fi di Desa Warukin.
Sementara itu, Pasal 79 ayat (1) mewajibkan pemerintah desa untuk
melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan, termasuk

penyediaan infrastruktur teknologi informasi, dengan tujuan memastikan



bahwa program tersebut sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
setempat (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 2014).
Dengan demikian, undang-undang ini menjadi landasan yuridis untuk
menganalisis implementasi dan pemanfaatan program sebagai elemen kunci
keberhasilan program 1 Desa 1 Wi-Fi.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah memberikan kerangka hukum yang memungkinkan daerah untuk
mengelola urusan pemerintahan secara otonom, termasuk pengembangan
infrastruktur komunikasi. Pasal 14 ayat (1) undang-undang ini menyatakan
bahwa pemerintah daerah wajib menyelenggarakan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangannya, seperti penyediaan akses teknologi
informasi di wilayah pedesaan, untuk meningkatkan daya saing dan kualitas
hidup masyarakat (Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, 2014).

Di samping itu, Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 10 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pos dan Informatika
memberikan panduan operasional yang spesifik, dengan menekankan peran
pemerintah daerah dalam koordinasi lintas sektoral untuk memastikan
program Wi-Fi desa terintegrasi dengan kebijakan nasional, serta
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan inklusivitas implementasi
dalam pengelolaan infrastruktur (Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 10 Tahun 2021). Dengan acuan ini, pemerintah daerah

seperti Kabupaten Tabalong dapat mengoptimalkan program 1 Desa 1 Wi-



Fi sebagai alat untuk mendorong transformasi digital, memastikan bahwa
pembangunan infrastruktur Wi-Fi tidak hanya teknis tetapi juga responsif
terhadap kebutuhan lokal dan aspirasi masyarakat desa.

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur
Wi-Fi telah dibangun, tingkat implementasi dalam memanfaatkannya
seringkali tidak optimal. Berdasarkan data dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tabalong, pada tahun 2023, hanya sekitar 35% dari
desa yang menerapkan program 1 Desa 1 Wi-Fi mencapai tingkat
implementasi di atas 50%, dengan hambatan utama seperti kurangnya
kesadaran digital dan keterbatasan literasi teknologi (Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tabalong, 2023).

Fakta literatur menunjukkan bahwa implementasi dalam program
digitalisasi pedesaan dipengaruhi oleh faktor multidimensi, termasuk sosial,
ekonomi, dan budaya.

Berdasarkan beberapa jurnal yang telah dianalisis, beberapa fakta
literatur utama terkait fenomena kesenjangan digital dan implementasi
dalam program wifi desa di Indonesia adalah sebagai berikut:

Pertama, keterbatasan akses internet di daerah pedesaan menjadi isu utama,
seperti yang terlihat di Desa Ponggok dan Kampung Wangun Cipurut, di
mana lokasi terpencil dan pandemi COVID-19 memperburuk komunikasi,
pembelajaran, dan ekonomi masyarakat (Natalia & Yuliana, 2025);

(Rosdiyani, 2020)



Kedua, peran pemerintah desa dalam digitalisasi sangat krusial, dengan
pemerintah desa bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan dinamisator
melalui indikator seperti smart government dan smart community,
meskipun implementasi masih perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan
pendampingan (Rochman & Choiriyah, 2024)
Ketiga, manfaat teknologi Wi-Fi untuk pemberdayaan terbukti dalam
implementasi Mesh Wi-Fi dan jaringan fiber optic, yang meningkatkan
akses internet untuk UMKM, e-commerce, pendidikan, dan pariwisata,
namun tantangan literasi digital tetap menjadi hambatan (Nurseha, Isnawati,
& Danisya, 2022); (Qashlim, Asis, & Andriani, 2021)
Keempat, literasi digital dan implementasi diperkuat melalui workshop dan
sosialisasi di desa-desa seperti Desa Piriang, yang meningkatkan
pengetahuan masyarakat, tetapi partisipasi aktif dalam pemanfaatan
program wifi masih rendah, mempengaruhi keberhasilan program secara
keseluruhan (Qashlim, Asis, & Andriani, 2021); (Rosdiyani, 2020).
Berdasarkan latar belakang di atas dari beberapa penelitian
terdahulu menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat sangat penting
untuk keberhasilan program ini, yaitu melalui berbagai cara seperti edukasi
partisipatif dan pelatihan inovasi digital agar meningkatkan implementasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Impelementasi dan
pemanfaatan program "1 Desa 1 Wifi" di Desa Warukin, Kecamatan Tanta,
Kabupaten Tabalong, dengan menganalisis tingkat keterlibatan warga

dalam memanfaatkan fasilitas internet untuk keperluan pendidikan,



ekonomi, dan komunikasi. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
bertujuan untuk medalami pengalaman subjektif masyarakat Desa Warukin
dan diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
desa pintar yang lebih inklusif, di mana implementasi menjadi pilar utama
dalam mengurangi kesenjangan digital.

Sebagaimana yang disarankan dalam penelitian tentang peran
pemerintah desa sebagai fasilitator dan dinamisator (Rochman & Choiriyah,
2024) Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi digital dan

kesejahteraan masyarakat desa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi program 1 Desa 1 Wi-Fi dan pemanfaatannya
di Desa Warukin, Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong?
2. Apa kendala yang mempengaruhi implementasi program 1 Desa 1 Wi-
Fi di Desa Warukin?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis implementasi dan pemanfaatan program 1 Desa 1 Wi-Fi

di Desa Warukin.



2. Menggali kendala yang mempengaruhi masyarakat Desa Warukin
dalam pemanfaatan di Desa Warukin, Kecamatan Tanta, Kabupaten

Tabalong.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
IImu Administrasi Publik, khususnya dalam memahami implementasi
kebijakan publik di tingkat desa. Dengan menggunakan teori
implementasi kebijakan dari George C. Edwards 11l yang menekankan
empat variabel utama yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan
struktur birokrasi, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan suatu program
pemerintah.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan penelitian pada program 1 Desa 1 Wi-Fi di Desa
Warukin.
b. Bagi Masyarakat
Bermanfaat dan menambah waawasan  mengenai

implementasi dan pemanfaatan program 1 Desa 1 Wi-Fi.



C.

Bagi Kantor Desa

Memberikan rekomendasi bagi pemerintah desa untuk
meningkatkan efektivitas program melalui pendekatan yang lebih
partisipatif, sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan Wi-Fi

untuk pendidikan, ekonomi, dan sosial masyarakat.



